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FC di Stadion di

2 | Bhayangkara FC @) PSIM Jogja |

TIGA KALI KALAH BERUNTUN,
VAN GASTEL KRITIK PEMAINNYA

JOGJA - PSIM Jogja harus mengakui ke- !
unggulan Bhayangkara Presisi Lampung FC ’F'
dengan skor 2-1 pada laga pekan ke-28 BRI
Super League 2025/2026 di Stadion Sumpah ,. 4
Pemuda, Jumat (17/4) sore s Baca Tiga... Hal 7 = "
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Tiga Kali Kalah Beruntun, Van Gastel Kritik Pemainnya

Sambungan dari hal 1

Sebagai tim tamu, PSIM
justru tampil dominan sejak
awal laga, Laskar Mataram
unggul dalam penguasaan
boladan mampumembangun
serangan yanglebih cair ser-
ta membahayakan diban-
dingkan tuan rumah.

Dominasi itu langsung ber-
buah hasil cepat. Padamenit
ke-9, Savio Shevamembawa
PSIM unggul setelah me-
nuntaskan umpan Deri Cor-
fe dengan sepakan akurat ke
pojok kanan gawang yang
tak mampu dijangkau kiper
Bhayangkara, Aqil Savik. Ke-
unggulan 1-0 membuat PSIM
semakin percaya diri me-
ngontrol jalannya pertan-
dingan.

Setelah gol itu, tempo per-
mainan meningkat. Bha-
yangkara mulai memberikan
respons dengan beberapa
peluang berbahaya, namun

, hingga babak pertama usai
tidak ada tambahan gol. PSIM
menutup paruh pertama
dengan keunggulan tipis 1-0.

Memasuki babak kedua,
Bhayangkara FC tampil lebih
agresif dengan mengubah
pendekatan serangan, ter-
masuk memaksimalkan si-
tuasi bola mati-Perubahan

berhasil menyamakan ke-
dudukan menjadi 1-1 mela-
lui sundulan setelah meman-
faatkan umpan Moussa Si-
dibe. Momentum kemudian
sepenuhnya berbalik ke pihak
tuan rumah.

Hanyaberselang tujuh me-
nit, Bhayangkara berhasil
membalikkan keadaan men-
jadi 2-1. Kali ini Moussa Si-
dibe mencatatkan namanya
di papan skof usai mengop-
timalkan umpan dari Moises
pada menit ke-56.

PSIM sebenarnya sempat
kembali menyamakan ke-
dudukan pada menit ke-68
melalui Pulga Vidal. Namun
golitu dianulir wasit setelah
pengecekan VAR yang me-
nyatakan posisi Vidal sudah
lebih dulu offside. Skor tetap
2-1-untuk Bhayangkara.

Hasil ini sekaligus mem-
perpanjang tren negatif PSIM
menjadi tiga kekalahan be-
runtun, setelah sebelumnya
takluk 0-1 dari Dewa United
FCdan 1-2 dari PSM Makas-
sar.

Menmiliki Dua Wajah Berbeda

Secara catatan, ini menjadi
tiga kali kekalahan secara
beruntun yang dialami PSIM,
setelah sebelumnya kalah
melawan Dewa United dan

janjikan. Penguasaan bola
berjalan efektif, distribusi
antarlini rapi, dan sejumlah
peluang berbahaya berhas-
il diciptakan. Tim mampu
membaca celah di pertaha-
nan lawan dan memanfaat-
kan momentum dengan
baik hingga akhirnya mem-
buka keunggulan.

Namun, memasuki babak
kedua, ritme permainan be-
rubah signifikan. Intensitas
menurun, konsentrasi pemain
goyah, dan masalah lama
kembali muncul, yakni le-
mahnya antisipasi dalam
situasi bola mati.

Dalam konferensi pers se-
telah pertandingan, Pelatih
PSIM Jean Paul van Gastel
secara terbuka mengkritik
inkonsistensi timnya yang
menurutnya seperti memiliki
dua wajah berbeda dalam
satu pertandingan.

"Di babak pertama kami
mampu menciptakan pelu-
ang dan menemukan solusi,
tapi di babak kedua kami
kembali bermasalah dalam
situasi bola mati,” ujar Van
Gastel.

Tamenegaskan, kebobolan
dari skema bola mati bukan
pertama kali terjadi. Dan hal
tersebut seharusnya sudah
bisa diantisipasi denganlebih

Bhayangkara.
"Kami kembali kebobolan

dari bola mati dan pada gol
kedua kami gagal mengawal

- pemain yang bergerak bebas

hinggamemberikan umpan,”
lanjutnya.

Dalam kondisi tertinggal,
PSIM mencoba mengambil
risiko dengan bermain lebih
terbuka dan menekan ha-
bis-habisan demi menyama-
kan kedudukan. Namun
strategi itu justru memberi
ruang bagi Bhayangkara un-
tuk melancarkan serangan
balik berbahaya.

"Setelah tertinggal 1-2 kami
bermain menyerang total.
Dalam situasi seperti itu lawan
jugamehdapat peluang. Ini
sangat mengecewakan kare-
nasebenarnya ini kekalahan
yang tidak perlu terjadi,’ te-
gas Van Gastel.

Hal senada disampaikan
kapten tim Reva Adi Utama
yang menilai PSIM gagal
menjaga konsistensi permai-
nan selama 90 menit penuh.
Ia mengakui adanya penu-
runan fokusyang cukup sig-
nifikan di babak kedua.

"Dibabak pertama rencana
tim berjalan dengan baik,
kami bisa mengontrol per-
mainan. Tapi di babak kedua
kami sedikit kehilangan fokus,

taktis tersebut langsung PSM Makassar. baik. Selain itu, lemahnya terutamadisituasibola ma-
membuahkan hasil cepat. Dilagamelawan Bhayang- pengawalan terhadap per- ti. Ini harus jadi perhatian
Padamenitke-49,bekBha-  karaFC,PSIMmenunjukkan gerakan pemain lawanjuga kami ke depan,’ kata Reva.
yangkara FC Nehar Sadilkdi  performa yang cukup men- menjadipenyebabgolkedua (iza/laz/fj)
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